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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. tanggal

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
t Alif dﬂaglgﬁ; ton | Tidak dilambangkan
(- Ba b Be
< Ta t Te
& Sa § Es (dengan titik di atas)
d Jim ] Je
C Ha h Ha (dengan titik di bawah)
& Kha kh Ka dan Ha
d Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
J Zai 7 Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan Ye
ol Sad $ Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
5 Za z Zet (dengan titik di bawah)
£ "Ain s Apostrof Terbalik
£ Gain g Ge
[ Fa f Ef
a Qaf q Ki
d Kaf k Ka
Jd Lam 1 El
p Mim m Em
O Nun n En
K Wau W We
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® Ha h Ha
s Hamzah ’ Apostrof

] Ya y Ye

=

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
().
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Aran yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
i Kasrah | |
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah dan Ya Ai Adanl
5 Fathah dan Wau Au AdanU
Contoh:
<S: kaifa Jsa: haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf tanda
EAYES Fathah dan alif - A dan garis di
atau ya atas
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S Kasrah dan ya T ! dal?airis di
9 Dammah i U dana?aaris di

Contoh:

<l mata

R rama

3 gila

&y yamiutu

Ta Marbiitah

Transliterasi untuk 7a Marbiitah ada dua, yaitu: Ta Marbiitah yang
hidup atau mendapat harakat Fathah, kasrah, dan Dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan Ta Marbuitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan 7a Marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka Ta Marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JUkY) &z : raudah al-atfal
ALl Asd): gl-madinah al-fadilah
aasal: gl-hikmah
5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (<), dalam tulisan ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

\: rabbana
'-‘:‘-' najjaina
&: al-haqq

Jika huruf ¢ ber-fasydid di akhir kata dan didahului oleh huruf kasrah,

maka ditranslitarasi seperti huruf madda.

Contoh:
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& alt
6. kata Sandang
kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif-lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandangn tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
wwald): al-syamsu
Q3 al-zalzalah
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
Q948 ta muriina
s s al-nau’

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisa
bahasa Indonesia, tidak lago ditulis menurut cara transliterasi di atas.

Misalnya kata Al-Qur’an.

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh.
Contoh:

Fi Zilal Al-Qur’an
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9.

10.

Lafz Al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
A & dinullah
A billah
Adapun Ta Marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jaldlah ditransliterasi denga huruf [t].
Contoh:
AW das ) A aa: hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika 1a ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR).Contoh:

Al-Gazali
Al-Mungqiz min al- Dalal
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ABSTRAK
IQMA INAYATUL MAULA. Implikasi Metode Pembelajaran Musyawarah Dan
Sorogan Terhadap Kemampuan Memahami Kitab Fathul mu’in Pada Marhalah 3
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri. Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Suan Kalijaga
Yogyakarta, 2026.

Pembelajaran Kitab Fathul mu’in di madrasah diniyah menuntut santri
memiliki kemampuan membaca teks Arab secara tepat, memahami struktur
kebahasaan, serta menafsirkan isi kitab secara kontekstual. Untuk mencapai
kemampuan tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan pemahaman tekstual dan kontekstual secara seimbang. Di
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, metode sorogan dan musyawarah
diterapkan sebagai strategi utama dalam pembelajaran kitab kuning.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara induktif melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode sorogan berimplikasi pada
peningkatan kemampuan membaca kitab, pemahaman nahwu—sharaf, dan
ketepatan i‘rab, sedangkan metode musyawarah berimplikasi pada penguatan
pemahaman kosakata, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman kontekstual
santri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kombinasi metode sorogan dan
musyawarah efektif dalam meningkatkan kemampuan memahami Kitab Fathul
mu’in secara mendalam dan aplikatif.

Kata kunci : Metode sorogan, metode musyawarah, pemahaman Kkitab,

fathul mu’in
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia dan
merupakan salah satu prasyarat utama dalam meningkatkan martabat dan
kualitas bangsa.! Peranannya sangat penting dalam kehidupan, karena tanpa
adanya bekal yang memadai, seseorang tidak akan mampu berkembang
secara optimal.> Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, pendidikan
menjadi kunci utama dalam berbagai aspek, baik ekonomi, politik, sosial
maupun budaya.® Secara umum, pendidikan dipahami sebagai proses untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu menjalankan
peranannya dalam kehidupan secara efektif dan efisien dalam dunia
masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pengajaran dan pembelajaran tidak
dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Dalam arti sempit, pendidikan
dimaknai sebagai upaya pembinaan peserta didik, terutama pada aspek
moral dan budi pekerti. Selain itu, pendidikan juga dipandang sebagai
proses untuk membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku yang memungkinkan mereka berfungsi
secara tepat dalam kehidupan bermasyarakat.*

Pendidikan dan pembelajaran merupakan dua konsep yang sangat
penting dalam dunia akademik. Keduanya saling berkaitan namun memiliki
fokus dan pendekatan yang berbeda. Menurut Ki Hajar Dewantara seperti
yang dikutip Alisuf Sabri dan dikutip juga oleh Bintank Binti Maunah
menjelaskan bahwa pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat

yang ada pada anak agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat

! Siti Khofiyah, “Peningkatan Motivasi Belajar PAI Melalui Model Make a Match: Studi
Terhadap Siswa SMPN 01 Kesesi, Pekalongan, Jawa Tengah,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 17,
no. 1 (2020): 81-100, https://doi.org/10.14421/jpai.2020.171-07.

2 Hairul Fauzi, “Strategi Pendidikan Karakter Di Perguruan Tinggi,” At-Ta’lim Jurnal
Kajian Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2020): 62, https://doi.org/10.58403/annuur.v12i1.106.

3 Anis Zohriah dan Achmad Wahyudin, “Manajemen Pendidikan” Journal on Education
06, no. 01 (2023): 3822-35, http://jonedu.org/index.php/joe.

4 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Landasan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara
2016), 33.



mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.> Menurut
Teguh Triwiyanto yang dikutip oleh La Adi mendefinisikan bahwa
pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai upaya
memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk
pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah,
yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-
kemampuan individu agar di kemudian hari dapat memainkan peranan
hidup secara tepat.®

Di Indonesia, fungsi dan tujuan pendidikan diatur oleh Undang-
Undang No. 20 tahun 2003, yang mendefinisikan pendidikan sebagai upaya
yang disengaja dan terstruktur untuk menciptakan lingkungan belajar dan
proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi mereka agar memiliki kekuatan spiritual dan
keagamaan, kontrol diri, karakter yang kuat, keserdasan, moral yang tinggi,
serta keterampilan yang diperlukan diri sendiri, masyarakat, bangsa dan
Negara.” Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan agar peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, sangat erat sekali hubungannya dengan pendidikan agama
dan moral .®

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, melalui Pasal 12 ayat 1 butir a, menegaskan bahwa

setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan agama yang sesuai dengan

5 Binti Maunah Bintank, “Pendidikan Dalam Berbagi Pendekatan Dan Teori Pendidikan”
Cendekia 16, no. 1 (2022): 40-53, https://doi.org/10.30957/cendekia.v16i1.717.dalam.

® Adi La, “Pendidikan Keluarga Dalam Perpekstif Islam,” Jurnal Pendidikan Ar-Rashid 7,
no. 1 (2022): 1-9, http://www2.irib.ir/worldservice/melayu.

7 Fitri Nur Mahmudah, Eka Cahya, and Sari Putra, “Tinjauan Pustaka Sistematis
Manajemen Pendidikan : Kerangka Konseptual Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Era 4 .
0”9, no. 1(2021): 43-53.

8 1 Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” ADI WIDYA: Jurnal
Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2019): 29-39.



keyakinannya, dan diajarkan oleh guru yang seagama. Ketentuan ini
menjadi cerminan betapa negara memandang penting pendidikan agama,
termasuk pendidikan agama Islam, dalam menumbuhkan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kukuh dalam iman dan
moralitas.” Dalam perjalanan bangsa Indonesia membangun generasi yang
beriman dan bertakwa, pendidikan agama Islam menempati posisi yang
sangat penting. Ia hadir bukan hanya sebagai pelengkap dalam kurikulum
pendidikan nasional, melainkan sebagai unsur inti yang membentuk jiwa
dan karakter peserta didik. Pendidikan Islam memiliki beberapa tujuan
umum, salah satunya yaitu membentuk akhlak yang mulia serta
mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia dan akhirat. !’

Tujuan tersebut dapat dicapai di berbagai lembaga pendidikan salah
satunya yaitu lembaga pendidikan pondok pesantren. Dewasa ini, banyak
perubahan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan termasuk
pondok pesantren dalam mengembangkan pendidikan terutama dalam
bidang pendidikan agama Islam sesuai dengan kebutuhan, peluang, potensi
serta budaya yang ada. Hal ini menjadikan aneka ragam kemasan
pendidikan terutama pendidikan di pondok pesantren salaf'! maupun
pendidikan di pondok pesantren khalaf’’ yang bermula dengan pesantren
salaf kemudian diklasifikasikan dengan beberapa ragam pengembangan dan
sistem, metode, manajemen dan kurikulum.'® Pesantren merupakan sebuah
institusi yang memiliki ciri khas dalam metode pengajaran dan sistem
pendidikannya. Tujuan pendidikan di pesantren bukan hanya untuk

meningkatkan kecerdasan santri melalui materi atau penjelasan yang

% Khofiyah, “Peningkatan Motivasi Belajar PAL...” : 82

19 Jurnal Pendidikan Islam, “Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6,
November 2015 P. ISSN: 20869118 6, no. November (2015): 1-16.

' Nuzzulum Ulum, “Kolaborasi Model Salafi Dan Khalafi Dalam Pendidikan Pesantren
Dan Implikasinya Terhadap Upaya Peningkatan Mutu Santri Di Pondok Pesantren Darul Hikam
Kertonegoro Jenggawah Jember,” AL-ASHR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar,
Universitas Islam Jember 4, no. 2 (2019): 165-86.

12 Ibid.

13 Darul Abror, M.Pd Kurikulum Pesantren, "Model Integrasi Pembelajaran Salaf Dan
Khalaf" (Yogyakarta: CV Budi Utama), 2020: 25-75



diberikan melainkan juga untuk meningkatkan moralitas membiasakan, dan
menghormati nilai-nilai spiritual serta kemanusiaan yang selaras dengan
ajaran Islam.'

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia.
Fungsi pesantren adalah sebagai salah satu banteng pertahanan umat Islam,
pusat dakwah dan pusat pengembangan masyarakat muslim di Indonesia.
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang bertujuan untuk
memahami agama dan membentuk moralitas umat melalui pendidikan.!'
Pesantren merupakan sistem pendidikan Islam tradisional yang memiliki
akar historis mendalam dan diakui sebagai salah satu produk budaya khas
Indonesia. Keberadaan pesantren mulai tumbuh bersamaan dengan
penyebaran Islam di Nusantara pada abad ke-13. Pada periode tersebut,
aktivitas pendidikan agama Islam mulai dilaksanakan secara sederhana
melalui pengajian-pengajian di berbagai daerah. Seiring berjalannya waktu,
pendidikan ini semakin terorganisasi dengan munculnya kebutuhan akan
tempat tinggal bagi para santri, sehingga lahirlah lembaga pendidikan
berbasis asrama yang dikenal sebagai pesantren.'®

Salah satu bentuk pendidikan yang diselenggarakan di pesantren
adalah pendidikan diniyah atau madrasah diniyah.!” Madrasah diniyah
merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang berada di jalur pendidikan
nonformal dan bertujuan memberikan pembelajarn agama Islam secara
berkelanjutan kepada peserta didik, terutama dalam aspek-aspek yang

belum sepenuhnya terpenuhi melalui jalur pendidikan formal. Dalam

4 Dewi Agus Triani and Mochamad Hermanto, “Implementation of Syawir Method in
Improving Critical Thinking Pattern of Santri in Islamic Boarding School Fathul ‘Ulum Kwagean,
Kepung, East Java,” FEducan: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2020): 15,
https://doi.org/10.21111/educan.v4i1.3992.

15 Muhammad Rozikin and Mohammad Darwis, “Pengaruh Metode Sorogan Terhadap
Motivasi Belajar Santri Di Kelas Musyawarah Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Wonorejo
Lumajang,” Risalatuna: Journal of Pesantren Studies 4, mno. 1 (2024): 30-46,
https://doi.org/10.54471/1jps.v4i1.2932.

16 Nilna Azizatus Shofiyyah, Haidir Ali, and Nurhayati Sastraatmadja, “Model Pondok
Pesantren Di Era Milenial,” BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2019): 1,
https://doi.org/10.29240/belajea.v4i1.585.

17 Nuriyatun Nizah, “Dinamika Madrasah Diniyah : Suatu Tinjauan Historis,” Edukasi:
Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 11, no. 1 (2016): 181-202.



pelaksanaannya, madrasah diniyah menggunakan sistem klasikal dengan
penerapan jenjang-jenjang pendidikan yang terstruktur. Materi
pembelajaran yang digunakan umumnya bersumber dari kitab-kitab klasik
berbahasa Arab yang dikenal dengan sebutan kitab kuning. Kitab kuning
memiliki peranan yang sangat penting dalam memperdalam pemahaman
ajaran agama Islam sekaligus melestarikan tradisi keilmuan Islam di
lingkungan pesantren.'® Istilah kitab kuning merujuk pada kitab-kitab
berbahasa Arab yang membahas ilmu-ilmu keagama dengab format khas
dan umumnya dicetak pada kertas berwarna kekuning-kuningan.'’

Kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren mencakup berbagai
disiplin ilmu keagamaan, termasuk fikih, ushul fikih, dan tafsir. Salah satu
kitab yang banyak dipelajari adalah Kitab Fathul mu’in yaitu kitab fikih
yang menjadi rujukan penting dalam pembelajaran hukum Islam tingkat
menengah di pesantren. Kitab ini menegaskan bahwa sumber utama ilmu
fikih berasal dari A/-Qur’an dan Al-Hadits, I[jma’ ulama dan Qiyas. Dalam
pembahasannya, Fathul mu’in tidak hanya memuat pendapat Imam
pendapat Zainuddin Malibary sebagai penulis, tetapi juga menampilkan
berbagai pendapat ulama lain, sehingga memberikan wawasan yang luas
dan mendalam bagi para santri dalam memahami perbedaan pandangan
fikih.2°

Fathul mu’in merupakan sebuah kitab berbahasa Arab yang tidak
dilengkapi dengan harakat maupun terjemahan. Oleh karena itu, kitab ini
sering disebut sebagai kitab gundul di kalangan pesantren. Membaca dan

memahami kitab tersebut memerlukan ketekunan serta penguasaan terhadap

18 Muhamad Bisri Ihwan, Sumari Mawardi, and Ulin Ni’mah, “Pengaruh Penguasaan Ilmu
Nahwu Dan Sharaf Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Fathul garib,” Tadris Al-Arabiyat:
Jurnal  Kajian  Ilmu  Pendidikan  Bahasa  Arab 2, mno. 1 (2022). 61-77,
https://doi.org/10.30739/arabiyat.v2i1.1422.

19 Thwan, Mawardi, and Ni’mah. “Pengaruh Penguasaan Ilmu Nahwu Dan Sharaf Terhadap
Kemampuan Membaca Kitab Fathul garib” Tadris Al-Arabiyat: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan
Bahasa Arab, no. 1, vol.2, (2022): 61-77.

20 Ach. Wahedi, “‘Strategi Baca Kitab Fathul Muin Dengan Metode Prakom Dalam
Meningkatkan Pemahaman Santri Di Majelis Musyawarah Kutubuddiniyah Pondok Pesantren
Mambaul Ulum Bata-Bata Panaan Palengaan Pamekasan,”” Studia Religia: Jurnal Pemikiran Dan
Pendidikan Islam 8, no. 2 (2024): 260-71.



ilmu pendukung, seperti bahasa Arab, nahwu’!, dan sharaf** Tantangan
dalam mempelajari kitab ini semakin besar karena ketiadaan harakat, yang
mengharuskan santri untuk memiliki kemampuan analisis bahasa yang
mendalam dan teliti.?

Pemilihan kitab Fathul mu’in sebagai objek penelitian ini
didasarkan pada beberapa pertimbangan akademis dan praktis. Pertama,
kitab ini merupakan kitab fikih tingkat menengah yang menjadi rujukan
utama di banyak pesantren, termasuk di lokasi penelitian, sehingga memiliki
posisi strategis dalam proses pembelajaran santri. Kedua, materi yang
terkandung di dalamnya lebih mendalam dan kompleks dibandingkan kitab-
kitab fikih dasar, sehingga menuntut kemampuan pemahaman yang lebih
tinggi. Ketiga, berdasarkan pengamatan awal, kitab Fathul mu’in
merupakan kitab yang paling sering digunakan dalam kegiatan
pembelajaran harian, namun juga menjadi salah satu kitab yang paling
banyak menimbulkan kesulitan bagi santri. Oleh karena itu, penelitian
terhadap proses pembelajaran kitab Fathul mu’in dipandang lebih relevan
dan mendesak untuk dilakukan dibandingkan kitab-kitab fikih lainnya.?*

Masih banyak santri yang belum bisa memahami isi kitab, baik dari
segi maknanya, maupun cara membacanya. Santri dituntut harus bisa
memahami maksud dari isi kitab tersebut dan menjelaskannya sesuai
dengan bahasa mereka. Selain itu, santri juga harus mengetahui ilmu alat
seperti nahwu dan sharaf. Dimana setelah membaca kitab tersebut, santri
akan diberikan pertanyaan tentang kedudukan atau struktur tata bahasa arab
dalam kitab. Hal tersebut tentu sangat menyulitkan para santri karena bahasa

yang digunakan dalam kitab tersebut masih terdengar asing sehingga sulit

2! Aliyah, “Pesantren Tradisional Sebagai Basis Pembelajaran NaAwu Dan Sharaf Dengan
Menggunakan Kitab Kuning,” Al-Ta rib, Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Kebahasaaraban 6, no. 1
(2018): 1-25.

2 Ibid.

2 Ridho Hidayah and Hasyim Asy’ari, “Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning
Dengan Metode Sorogan Pada Santri Pondok Pesantren Walisongo,” Ar-Rusyd: Jurnal Pendidikan
Agama Islam 1, no. 1 (2022): 5968, https://doi.org/10.61094/arrusyd.2830-2281.7.

24 Wawancara Ibu Rahma Aulia, Ustadzah Pembimbing Musyawarah dan Sorogan
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, 17 Desember 2026, Pukul 19.40 WIB.



untuk diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Untuk mengatasi masalah
tersebut dibutuhkan sebuah metode pembelajaran yang tepat agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.?

Metode merupakan alat bagi guru untuk menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik. Seorang guru dalam menerapkan sebuah
metode pembelajaran harus memperhatikan karakteristik peserta didik,
karena pemilihan metode yang digunakan akan sangat berpengaruh pada
motivasi peserta didik. Dalam dunia pendidikan, metode pembelajaran
merupakan komponen penting yang menentukan keberhasilah proses
belajar. Metode bukan sekedar cara mengajar, tetapi strategi yang mengatur
bagaimana peserta didik menerima, mengolah, dan memahami materi
pelajaran. Berbagai penelitian menunjukan bahwa pemilihan metode yang
tepat berpengaruh langsung terhadap kualitas pemahaman, keaktifan
belajar, serta kemampuan peserta didik mencapai kompetensi yang
diharapkan. Dengan kata lain, mutu pembelajaran sangat ditentukan oleh
efektivitas metode yang digunakan oleh pendidik.

Pentingnya metode pembelajaran juga tampak pada tuntutan
pendidikan modern yang menekankan proses belajar aktif, partisipatif, dan
bermakna. Seorang guru dalam menerapkan sebuah metode pembelajaran
harus memperhatikan karakteristik peserta didik, karena pemilihan metode
yang digunakan akan sangat berpengaruh pada motivasi peserta didik.
Ketika metode yang digunakan tidak sesuai dengan karakteristik peserta
didik maupun materi, proses pembelajaran dapat menjadi kaku, monoton,
dan kurang menghasilkan pemahaman mendalam. Oleh karena itu,
peningkatan mutu pendidikan pada dasarnya harus dimulai dari peningkatan

kualitas metode pembelajaran. Dunia pendidikan mengenal berbagai

% Ita Chairun Nissa, Masjudin Masjudin, and Ali Sukanta, “Pelatihan Perancangan
Perangkat Pembelajaran Daring Dan Luring Sebagai Pendukung Belajar Dari Rumah,” Lumbung
Inovasi:  Jurnal — Pengabdian  Kepada  Masyarakat 6, mno. 2 (2021): 46-56,
https://doi.org/10.36312/linov.v6i2.562.



macam metode pembelajaran antara lain: metode ceramah, metode
demonstrasi, metode simulasi, metode, metode tutorial dan lain sebagainya.
Metode-metode tersebut biasa digunakan di lingkungan sekolah, madrasah
maupun pesantren.26

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam lingkungan
pesantren adalah metode diskusi atau biasa dikenal dengan metode
musyawarah?’, dan metode tutorial/bimbingan yang biasa dikenal dengan
metode sorogan.”® Tujuan penggunaan metode diskusi dalam kegiatan
pembelajaran adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab
pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk

membuat suatu keputusan.?’

Metode tutorial adalah suatu proses
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan melalui proses bimbingan yang
diberikan oleh guru kebada siswa baik secara perorangan atau kelompok
kecil.** Metode musyawarah dan sorogan merupakan metode tradisional
yang sering digunakan dan merupakan ciri khas pondok pesantren bahkan
hingga saat sekarang masih dipertahankan oleh lingkungan pesantren untuk
menyampaikan materi kepada santrinya.’! Salah satu lembaga pendidikan
pesantren yang menggunakan metode musyawarah dan sorogan yaitu
Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri.

Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Yogyakarta merupakan
bentuk lembaga sosial keagamaan yang keberadaannya telah diakui sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang lebih menekankan pada bidang kajian
tafaqquh fiddin serta sebagai wahana pencetak kader muda penerus cita-cita

perjuangan bangsa dan pembangunan nasional yang berakhlakul karimah.

Adapun dasar penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan PPNU-P1 yaitu:

26 Darul Abror, Kurikulum Pesantren "Model Integrasi Pembelajaran..." : 192

27 Wahedi, “‘Strategi Baca Kitab...” : 260-271

28 Moh Afif, “Penerapan Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Baca Kitab Di Pondok
Pesantren Tarbiyatun Nasyi’in,” KABILAH : Journal of Social Community 4, no. 2 (2019): 34-43,
https://doi.org/10.35127/kbl.v4i2.3592.

2 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam" Edusiana: Jurnal
Manajemen Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): 24-31.

30 Ibid.

31 Muhammad Rozikin and Mohammad Darwis, “Pengaruh Metode Sorogan...” : 31



Amar ma’ruf nahi munkar, kesadaran untuk mengamalkan nilai-nilai
agama.keikhlasan dalam mengemban amanat ilahi, kesederhanaan,
ketagwaan dan saling menolong terhadap sesama manusia serta menjaga
citra hubungan antara manusia dengan manusia serta hubungan manusia
dengan penciptanya.>?

Bidang kajian yang diadakan oleh PPNU-P1i adalah tafaqquh fiddin
maka setiap santriwati yang masuk PPNU-Pi ini senantiasa diwajibkan
untuk menomorsatukan mengaji atau kegiatan-kegiatan pengajian di atas
kepentingan lain di luar pondok pesantren. Hal ini ditekankan kepada setiap
santriwati baru dan sekaligus sebagai ikrar/janji yang diucapkan langsung
di depan pengasuh dan orang tua/wali yang semata-mata demi perwujudan
rasa tanggung jawab dalam mengembangkan ajara agama Islam. Atas dasar
itulah pendidikan dan pembinaan yang berlangsung di PPNU-Pi
diselenggarakan. Pendidikan dan pembinaan tersebut bertujuan untuk
terbentuknya manusia muslim yang bertaqwa, berakhlakul mulia, dan
berilmu pengetahuan yang tinggi. Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri
memiliki beberapa program pendidikan salah satunya yaitu Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Putri yang mana salah satu pembelajarannya
menggunakan metode musyawarah dan sorogan.*

Musyawarah dan sorogan merupakan metode yang dipakai dalam
kegiatan ekstra MDNU-Pi yang bersifat wajib dengan tujuan agar santri
dapat mempraktikkan langsung pembelajaran ilmu alat yang sudah

dipelajari.**

Metode merupakan suatu hal terpenting yang harus
diperhatikan oleh guru agar peserta didik dapat menyerap ilmu pengetahuan

yang diberikan dengan baik.>> Metode musyawarah merupakan suatu

32 “pondok Pesantren Nurul Ummah Putri” YK Darussalam, diakses 27 Januari 2026,
https://ykdarussalam.com/pondok-pesantren-nurul-ummah-putri.

33 Ibid.

3% Wawancara Ibu Fathul Munawwaroh, Kepala Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, 4
Januari 2026, Pukul 19.30 WIB

35 Mubhlisin Irfan Fauzan, “Pengaruh Metode Sorogan Terhadap Minat Belajar Santri Di
Madrasah Diniyah Haji Ya * Qub Lirboyo Kediri,” La-Tahzan: Jurnal Pendidikan Islam 16, no. 1
(2024): 90-110.



percakapan ilmiah beberapa orang yang tergabung dalam satu kelompok
untuk saling bertukar pendapat tentang masalah, atau Bersama-sama
mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu
masalah.’® Berbagai metode tertentu telah dihadirkan untuk digunakan
dalam pembelajaran kitab kuning sebagai media untuk memahami tulisan
arab yang tanpa harokat, mulai dari metode-metode tradisional sampai
model-model pembelajaran baru sebagai bentuk pembaharuan dari metode-
metode tradisional. Metode-metode tersebut tentunya mempunyai
kelebihan dan kekurangan sesuai dengan motif dan tujuannya.’

Dalam konteks pesantren, musyawarah merupakan salah satu
metode pembelajaran yang sangat penting untuk memecahkan berbagai
masalah keagamaan yang kolektif dengan mengedepankan pendalaman
materi pada bidang ilmu agama seperti fikih dan lain sebagainya.
Musyawarah bagi pesantren adalah poin penting dalam pengembangan
karakter akademik santri. Dengan metode musyawarah, pendidik dapat
menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan. Metode
musyawarah sangat penting untuk siswa agar terlibat aktif dalam
pembelajaran, interaksi yang bermakna dan penguatan pemahaman. Dalam
musyawarah, santri Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri secara kolektif
membaca, menganalisis dan mendiskusikan kandungan kitab.*®

Metode sorogan adalah metode pembelajaran kitab secara
individual, di mana setiap santri membaca kitab secara bergiliran di hadapan
guru/ustadz. Dalam sorogan, setiap kesalahan bacaan atau pemahaman
langsung dikoreksi oleh guru. Hal tersebut akan memunculkan adanya

interaksi positif intensif antara pendidik dan peserta didik, pemberian

36 Heri Budiawan, “Metode Peningkatkan Self Management Pasien Diabetes Mellitus:
Systematic Review,” Healthcare Nursing Journal 2, no. 1 (2019),
https://doi.org/10.35568/healthcare.v2i1.527.

37 Hidayah and Asy’ari, “Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Dengan
Metode Sorogan Pada Santri Pondok Pesantren Walisongo.” Ar Rusyd: Jurnal Pendidikan Islam 1,
no 1 (2022) 59-68, 10.61094/arrusyd.2830-2281.7

38 Wawancara Mba Nur Azizah, Santri Marhalah 3 Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri,
18 Januari 2026, Pukul 22.00 WIB.
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umpan balik yang cepat, serta pendalaman materi. Dengan metode sorogan,
pengajar dapat mengetahui satu persatu dari semua santri mengenai
kemampuan, kelebihan, dan juga kekurangan yang dimiliki oleh mereka.*®
Metode sorogan merupakan salah satu metode yang diakui kesulitannya
pada pendidikan Islam tradisional/pondok pesantren, Sebab dalam
penerapan metode tersebut dituntut adanya kesabaran, ketaatan, ketlatenan,
dan kedisiplinan yang tinggi dari pribadi para santri.** Fokus utama metode
sorogan di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri terletak pada aspek
kaidah kebahasaan seperti nahwu dan sharaf:*!

Metode musyawarah dan sorogan bukan merupakan fenomena yang
hanya terdapat di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, tetapi merupakan
metode pembelajaran tradisional yang telah lama diterapkan secara luas di
berbagai pesantren di Indonesia. Kedua metode tersebut dipertahankan
karena sesuai dengan karakter pembelajaran kitab kuning yang
membutuhkan ketelitian, pemahaman mendalam, serta bimbingan langsung
dari ustadz. Metode sorogan diterapkan untuk membantu santri menguasai
bacaan, memahami struktur bahasa Arab, dan memperoleh penjelasan
tekstual melalui bimbingan individual. Sementara itu, metode musyawarah
digunakan untuk memperdalam makna kitab melalui proses diskusi,
pertukaran pendapat, serta konstruksi pengetahuan secara kolaboratif.
Dengan demikian, penerapan kedua metode ini bertujuan untuk
menghasilkan pemahaman kitab yang lebih komprehensif, seimbang antara
aspek tekstual dan aspek interpretatif, serta selaras dengan tradisi keilmuan

pesantren.*?

3 Siti Nurazizah, “Berjudul ‘Penerapan Metode Sorogan Dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Bogor’” (2021) : 1-90.

40 Maria Ulfa, “Metode Sorogan Kitab Untuk Pemahaman NahAwu ( Imrity) Pondok

Pesantren Assunniyah Kencong Jember,” Al-Fathin: Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 5, no. 01
(2022): 65, https://doi.org/10.32332/al-fathin.v5i01.5202.

4 Wawancara Ibu Rahma Aulia, Ustadzah Pembimbing Musyawarah dan Sorogan

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, 17 Desember 2026, Pukul 19.40 WIB.

42 Ibid.
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Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji metode
musyawarah maupun sorogan dalam pembelajaran kitab kuning, kajian
tersebut umumnya membahas satu metode secara terpisah dan berfokus
pada aspek pelaksanaan, minat belajar, motivasi, atau kemampuan
membaca. Sebagian penelitian memang menyinggung penggunaan Kitab
Fathul mu’in, namun hanya pada bagian materi tertentu dan tidak meneliti
implikasi metode pembelajaran secara terpadu. Hingga kini belum
ditemukan penelitian yang mengkaji implikasi integrasi metode
musyawarah dan sorogan terhadap kemampuan memahami Kitab Fathul

mu 'in, khususnya pada konteks Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, peneliti mengidentifikasi
beberapa masalah diantaranya:
1. Rendahnya kemampuan memahami kitab kuning
2. Metode pembelajaran yang kurang variative
3. Kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif
4. Belum diketahui sejauh mana efektifitas metode musyawarah dan
sorogan
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian merumuskan beberapa pokok permasalahan yang tertuang dalam
rumusan masalah berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran musyawarah dan
sorogan dalam pembelajaran Kitab Fathul mu’in pada santri marhalah
3 Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri?
2. Bagaimana implikasi metode musyawarah dan sorogan terhadap
kemampuan memahami Kitab Fathul mu’in pada Marhalah 3 Madrasah

Diniyah Nurul Ummah Putri?
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada uraian diatas, maka dirumuskan
tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode musyawarah dan sorogan
dalam pembelajaran kitab Fathul mu’in pada santri marhalah 3.
2. Untuk mengetahui implikasi metode musyawarah dan sorogan terhadap
kemampuan memahami kitab Fathul mu’in pada Marhalah 3 Madrasah

Diniyah Nurul Ummah Putri.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan teori pembelajaran dalam pendidikan
madrasah diniyah, khususnya mengenai penerapan metode musyawarah
dan sorogan dalam meningkatkan kemampuan memahami kitab kuning.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian empiris
mengenai implikasi metode pembelajaran tradisional terhadap
pemahaman teks keagamaan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman peneliti dalam melakukan suatu penelitian, serta dapat
menjadi bahan masukan atau informasi bagi peneliti selanjutnya
mengenai implikasi metode pembelajaran musyawarah dan sorogan
terhadap kemampuan memahami kitab kuning pada marhalah 3
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri.
b. Bagi Lembaga Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi dan
pertimbangan dalam menentukan strategi pembelajaran kitab kuning
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman santri.

c. Bagi Guru atau Ustadz Pengampu Kitab Kuning
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Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan referensi praktis
dalam memilih atau mengembangkan metode pembelajaran yang
efektif, khususnya dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap
kitab kuning. Guru bisa melihat kelebihan metode musyawarah dan
sorogan dan mengadopsinya atau menyesuaikan dengan kebutuhan
kelas.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai referensi dan dasar penelitian lanjutan

berkaitan dengan efektivitas metode pembelajaran dalam pendidikan

pesantren.

F. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, maka peneliti membatasi

permasalahan sebagai berikut:

1.

Subjek penelitian dibatasi hanya pada santri marhalah 3 di Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Putri.

Objek penelitian dibatasi pada penerapan metode pembelajaran
musyawarah, metode pembelajaran sorogan dan kemampuan
memahami kitab kuning, tanpa membahas metode lainnya.

Fokus penelitian ini adalah kemampuan santri dalam memahami Kitab
Fathul mu’in melalui metode sorogan dan musyawarah. Penelitian
tidak membahas aspek lain seperti kemampuan menulis, hafalan,

maupun keterampilan bahasa Arab secara keseluruhan.

G. Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai

literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan

dengan fokus permasalahan yang ditelitinya. Penelusuran ini dianggap

penting guna menghindari adanya plagiasi atau pengulangan tema-tema

skripsi yang ada. Berikut hasil kajian pustakan berkaitan dengan penelitian

terdahulu.

1. Skripsi yang ditulis oleh Lukmanulhakim dengan judul “Implementasi

Metode Sorogan dalam Pembelajaran Kitab Ta’lim al-Muta’allim di
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Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Ittihad Gresik)”.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa metode sorogan
merupakan metode tradisional khas pesantren yang masih banyak
digunakan dalam pembelajaran kitab kuning. Sorogan dinilai efektif untuk
membentuk kedisiplinan, meningkatkan kemampuan membaca kitab, serta
mendekatkan hubungan antara santri dan ustadz. Karena pembelajaran kitab
Ta’lim al Muta’allim memiliki fokus pada adab dan tata cara menuntuk
ilmu, metode sorogan dianggap relevan untuk mendorong pemahaman
individual santri. Penelitian tersebut menggunakan kualitatif deskrptif
dengan pendekatan studi kasus, sehingga peneliti menggali fenomena lebih
mendalam pada satu lokasi, yaitu Pondok Pesantren Al-Ittihad Gresik. Dari
sisi metodologi, penelitian terdahulu relevan dengan penelitian ini karena
sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sehingga
memberikan landasan metodologis bagi peneliti dalam menggali fenomena
pembelajaran kitab di pesantren. Perbedaan penelitian ini yaitu pada fokus
penelitian, perbedaan pada bagia objek kajian, perbedaan pada bagian
metode diteliti, tujuan penelitian, pendekatan analisis.*?

2. Skripsi yang ditulisoleh Siti Nurazizah yang berjudul “Penerapan Metode
Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning di
Pondok Pesantren Nurul Hidayah Bogor.” Penelitian tersebut Menunjukkan
bahwa santri kesulitan membaca kitab kuning karena lemahnya ilmu alat.
Sorogan dianggap metode yang paling efektif untuk membangun ketepatan
baca, pemahaman isi, serta kedekatan guru santri. Kesimpulan dari
penelitian tersebut yaitu Sorogan efektif untuk tingkatkan kemampuan
fundamental membaca kitab, tetapi kekurangan guru dan kurangnya
kesiapan santri membuat proses tidak selalu optimal. Relevansi penelitian

ini yaitu sama-sama menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan

4 Lukmanulhakim, Implementasi Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Al Islahuddiny Kediri Lombok Barat Tahun 2023,
(2023): 1-79
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kualitatif Perbedaan penelitian ini terletak pada metode pembelajaran,
fokus kemampuan.**

3. Skripsi yang ditulis oleh Albi Syarah dengan judul “Implementasi Metode
Sorogan pada Pembelajaran Kitab Fathul garib dalam Meningkatkan
Pemahaman Thaharah di Pesantren Al-Itqon”. Dalam penelitian tersebut
Kitab Fathul garib digunakan sebagai rujukan fikih dasar. Banyak santri
sulit memahami bab thaharah. Sorogan dipakai untuk menguatkan
pemahaman melalui bimbingan langsung. Kesimpulan dari penelitian
tersebut yaitu sorogan yang dikombinasi kegiatan pendukung memberikan
dampak signifikan pada pemahaman materi fikih, terutama thaharah.
Penelitian ini relevan karena sama-sama membahas pembelajaran kitab
kuning menggunakan metode sorogan. Perbedaan penelitian ini terletak
pada materi pembelajaran, model sorogan.*

4. Jurnal yang ditulis oleh Rozikin dan Darwis dengan judul “Pengaruh
Metode Sorogan terhadap Motivasi Belajar Santri.”. Tujuan dari penelitian
tersebut yaitu untuk mengetahui tingkat motivasi belajar santri, apakah ada
pengaruh metode sorogan terhadap motivasi belajar santri, dan seberapa
besar pengaruhnya di kelas musyawarah Pondok Pesantren Kyai
Syarifuddin. Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu motivasi santri yang
tergolong tinggi, Uji statistik yang menunjukan adanya pengaruh signifikan
metode sorogan terhadap motivasi belajar santri, sorogan membuat santri
lebih disiplin, rajin, dan bertanggung jawab. Relevansi penelitian ini yaitu
karena sama-sama meneliti metode sorogan dalam pembelajaran pesantren.
Perbedaannya terletak pada metode penelitian, tujuan penelitian, model
pembelajaran.*®

5. Jurnal yang ditulis oleh Ghufron dan Khoiriyah dengan judul “lajnah
MUSYFAQO (Musyawarah Fathul Qorib) dalam Meningkatkan Minat
Baca Kitab Kuning Melalui Metode Syawir di Pondok Pesantren Riyadlus

44 Siti Nurazizah, “Penerapan Metode Sorogan " 1-90

45 Albi Syarah, Meningkatkan Pemahaman Thaharah Di Pondok Pesantren Al-Itqon,
(2024): 1-81

46 Muhammad Rozikin and Mohammad Darwis, “Pengaruh Metode Sorogan...” : 30-46
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Sholihin.” Tujuan utama penelitian ini adalah meningkatkan minat baca
kitab Fathul Qorib melalui kegiatan musyawarah (syawir), sekaligus
melihat bagaimana musyawarah dapat mendorong santri lebih aktif
membaca dan mengkaji kitab. Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu
Kegiatan syawir berhasil meningkatkan minat baca santri terhadap kitab
Fathul Qorib. Penelitian ini relevan karena membahas kegiatan
musyawarah dalam pembelajaran kitab yang memiliki kemiripan konsep
dengan musyawarah dan sorogan. Keduanya menekankan aktivitas diskusi
dan keterlibatan aktif santri dalam proses belajar kitab kuning. Perbedaan
penelitian ini yaitu terletak pada Fokus penelitian, metode pembelajaran,
materi kitab.4’

6. Jurnal yang ditulis oleh Ach. Wahedi dengan judul “Strategi Baca Kitab
Fathul mu’in dengan Metode Prakom dalam Meningkatkan Pemahaman
Santri di Majelis Musyawarah Kutubuddiniyah Pondok Pesantren Mambaul
Ulum Bata-Bata Panaan Palengaan Pamekasan”. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk menjelaskan penerapan strategi beca kitab Fathul mu’in
menggunakan metode prakoma atau praktik komprehensif serta
menganalisis bagaimana metode tersebut dapat meningkatkan pemahaman
santri pada majelis musyawarah kutubuddiniyah. Kesimpulan penelitian
tersebut yaitu metode prakom yang menggabungkan slogan bendungan
ceramah hafalan dan mudzakarah terbukti meningkatkan pemahaman santri
terhadap kitab Fathul mu’in. Santri menjadi lebih terarah dalam memahami
struktur kalimat, maksud teks dan konteks fikih. Penelitian ini relevan
karena menyoroti strategi pembelajaran kitab kuning untuk meningkatkan
pemahaman yang merupakan fokus utama penelitian penulis. Perbedaannya

terletak pada metode pembelajaran, fokus materi, dan tujuan penelitian.*®

47 Muhammad Ghufron and Khoiriyah Khoiriyah, “Lajnah Musyfaqo ( Musyawarah Fathul
Qorib ) Dalam Meningkatkan Minat Baca Kitab Kuning Melalui Metode Syawir Di Pondok
Pesantren Riyadlus Sholihin,” Dar El-Ilmi : Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan Dan Humaniora
12, no. 1 (2025): 3654, https://doi.org/10.52166/darelilmi.v12i1.9380.

48 Wahedi, “‘Strategi Baca Kitab Mambaul...” : 260-271
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7. Jurnal yang ditulis oleh Ziyada Nailil Husna dengan judul “Konsep Metode
Sorogan Pada Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Lugman
Hakim Pekalongan” Tujuan penelitian tersebut yaitu menganalisis
bagaimana proses penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab
kuning di Pondok Pesantren Lugman Hakim Pekalongan mengetahui
efektivitas pembelajaran santri dalam penerapan metode sorogan.
Kesimpulan penelitian tersebut yaitu penerapan metode sorogan berjalan
dengan baik di pesantren Lugman Hakim. 50% santri merasa lebih mampu
memahami dan mengingat materi kitab dengan metode sorogan. 75% Santri
menilai metode ini efektif, metode ini membantu santri terbiasa maknanya
kitab kuning dan belajar mandiri relevansi penelitian ini yaitu sama-sama
membahas pembelajaran kitab kuning berbasis metode sorogan di pesantren
menunjukkan bahwa metode sorogan dapat meningkatkan pemahaman
santri. Perbedaan yang terletak pada model pembelajaran tujuan penelitian
setting pembelajaran, ruang lingkup materi, dan teknik data.*

8. Jurnal yang ditulis oleh Heru Mahmudin dengan judul “Pelaksanaan Metode
Musyawarah dalam Memahami Kitab Kuning di PP Tarbiyatut Tholabah™.
Penelitian tersebut menjelaskan urgensi metode musyawarah (syawir) untuk
meningkatkan kedalaman pemahaman kitab kuning pada santri. Tujuan
penelitian tersebut yaitu untuk menganalisis pelaksanaan metode
musyawarah, menganalisis faktor pendukung musyawarah. Kesimpulan
penelitian tersebut yaitu ada dua bentuk kegiatan musyawarah, pertama
musyawarah mingguan, kedua musyawarah bulanan. Memiliki beberapa
faktor pendukung diantaranya kesadaran santri, daya saing tinggi, materi.
Terdapat relevansi pada penelitian ini yaitu sama-sama membahas metode
musyawarah untuk memahami kitab kuning. Perbedaannya terletak pada
metode pembelajaran, ruang lingkup hasil penelitian, kitab yang dikaji,

variabel yang berbeda.

4 Pondok Pesantren and Lugman Hakim, “Konsep Metode Sorogan Pada Pembelajaran
Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Lugman Hakim Pekalongan” 06, no. 02 (2023): 142-48.
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9. Skripsi yang ditulis oleh Awal Fikri Baharsyah dengan judul ‘“Metode
Musyawarah dalam Memahamkan Santri pada Kitab Kuning di Pondok
Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang”. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui penerapan metode musyawarah dalam
memahamkan santri pada kitab kuning, mengetahui kemampuan santri
dalam memahami kitab kuning. Kesimpulan pada penelitian tersebut yaitu
efektif membantu santri memahami kitab kuning, terutama melalui aktivitas
diskusi dan saling koreksi antar santri. Penelitian ini relevan karena sama-
sama membahas metode musyawarah sebagai pendekatan pembelajaran
kitab kuning, memiliki fokus pada kemampuan santri dalam memahami isi
kitab, dan berada pada konteks pesantren. Perbedaannya yaitu penelitian
tersebut hanya meneliti satu metode pembelajaran serta mengkaji
pemahaman kitab kuning secara umum.>°

10. Jurnal yang ditulis oleh Irfan Fauzan dan Muhlisin dengan judul “Pengaruh
Metode Sorogan terhadap Minat Belajar Santri di Madrasah Diniyah Haji
Ya’qub Lirboyo Kediri”.  Tujuan penelitian tersebut yaitu untuk
Mengetahui apakah metode sorogan berpengaruh terhadap minat belajar
santri, mengetahui seberapa besar pengaruh metode sorogan terhadap minat
belajar, mengidentifikasi indikator sorogan serta indikator minat belajar
yang muncul pada santri. Kesimpulan penelitian tersebut adalah metode
sorogan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar santri di
madrasah Diniyah Haji Ya’qub. Semakin baik pelaksanaan sorogan
semakin tinggi minat belajar santri. Penelitian ini relevan karena sama-sama
membahas metode sorogan sebagai cara pembelajaran kitab, menunjukkan
bahwa sorogan mempengaruhi aspek kognitif dan afektif santri, dan sama-
sama dilakukan di konteks pesantren. Perbedaan penelitian ini terletak pada
fokus hasil belajar metode pembelajaran perbedaan variabel tujuan

penelitian dan konteks kitab.>!

50 Awal Fikri Baharsyah, “Metode Musyawarah Dalam Memahamkan Santri Pada Kitab
Kuning Di Pondok Pesantren Ma Mba’ul Ma’arif Denanyar Jombang" Skripsi, (2018)
5! Irfan Fauzan, “Pengaruh Metode Sorogan...” : 90-100
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Telaah terhadap sepuluh penelitian terdahulu menunjukan bahwa
terdapat penelitian yang juga menggunakan Kitab Fathul Mu’in, akan tetapi
penelitian tersebut hanya menyoroti materi tertentu dalam kitab dan tidak
mengkaji implikasi metode pembelajaran secaara komperhensif. Penelitian-
penelitian lainnya hanya membahas metode musyawarah atau sorogan
secara terpisah, serta berfokus pada aspek pelaksanaan, minat belajar,
motivasi, atau kemampuan membaca, sehingga belum ada yang meneliti
implikasi penggunaan kedua metode secara terpadu terhadap kemampuan
memahami kitab. Selain itu, tidak ditemukan penelitian yang mengkaji
penerapan kombinasi kedua metode tersebut dalam konteks Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Putri. Dengan demikian, penelitian ini mengisi
kekosongan dengan menganalisis bagaimana integrasi metode musyawarah
dan sorogan berimplikasi terhadap kemampuan memahami Kitab Fathul

Mu’in dalam konteks lembaga tersebut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implikasi

metode pembelajaran musyawarah dan sorogan terhadap kemampuan

memahami Kitab Fathul mu’in pada marhalah 3 Madrasah Diniyah Nurul

Ummabh Putri, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan metode sorogan dan musyawarah dalam pembelajaran
Fathul Mu'in pada santri Marhalah 3 di Madrasah Diniyah Nurul
Ummah Putri dilaksanakan secara terjadwal dan konsisten dengan
fungsi yang saling melengkapi. Metode sorogan diterapkan sebagai
sarana penguatan kemampuan membaca teks serta penguasaan ilmu alat
seperti nahwu dan sharaf melalui bimbingan individual ustadzah.
Sementara itu, metode musyawarah dilaksanakan dalam bentuk diskusi
kelompok untuk memperdalam pemahaman konteks dan substansi isi
kitab. Kedua metode ini digunakan pada waktu yang berbeda namun
memiliki tujuan yang integratif dalam menunjang proses pembelajaran.
Metode sorogan dan musyawarah memiliki implikasi positif terhadap
kemampuan memahami Fathul Mu'in pada santri Marhalah 3. Sorogan
berkontribusi pada peningkatan pemahaman struktur bahasa Arab,
khususnya dalam aspek nahwu, sharaf, dan i’rab, serta berpengaruh
terhadap motivasi dan kedisiplinan belajar karena sifatnya yang
individual dan intensif. Adapun musyawarah berimplikasi pada
berkembangnya kemampuan berpikir kritis, keberanian berpendapat,
serta kemampuan mengaitkan materi kitab dengan persoalan fikih
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, tingkat kompleksitas
bahasa dan pembahasan dalam musyawarah menjadi tantangan bagi
sebagian santri. Secara keseluruhan, penerapan metode sorogan dan
musyawarah dalam pembelajaran Kitab Fathul mu’in di Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Putri marhalah 3 dapat dinilai efektif dan

relevan dengan prinsip pembelajaran aktif dan konstruktivistik, karena
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mampu membantu santri membangun pemahaman kitab secara

bertahap, mendalam, dan kontekstual.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitii memberikan beberapa

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak

terkait.

1.

Bagi ustadzah pengampu Kitab Fathul mu’in, diharapkan agar lebih
mengarahkan pelaksanaan musyawarah dengan membagi kelompok
yang lebih kecil serta pendampingan yang lebih intensif, sehingga
seluruh santri dapat terlibat aktif dan tidak mengalami kesulitan.

Bagi pengelola madrasah diniyah, perlu adanya pengembangan strategi
pembelajaran yang mengintegrasikan metode sorogan dan musyawarah
secara lebih terencana, misalnya dengan penyusunan panduan materi
musyawarah yang disesuaikan dengan kemampuan santri.

Bagi santri, diharapkan dapat meningkatkan kesiapan diri dengan
membiasakan muthala‘ah secara mandiri, memanfaatkan lingkungan
belajar yang ada, serta berani bertanya dan berdiskusi agar pemahaman
terhadap Kitab Fathul mu’in dapat semakin optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini masih terbatas pada satu kelas
dan satu kitab. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti berikutnya
untuk mengkaji efektivitas metode sorogan dan musyawarah pada
jenjang yang berbeda atau pada kitab lain agar diperoleh hasil yang
lebih komprehensif.
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